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Abstrak: Kebutuhan akan material yang besar seiring dengan banyaknya pembangunan jalan
di Provins Kalimantan Tengah khususnya di Kota Palangka Raya dan sekitarnya, diharapkan
adanya banyak sumber material alternatif yang dapat digunakan sebagai bahan campuran
pembentuk Lataston Lapis Pondasi (HRS-BASE). Material hendaknya memenuhi syarat-syarat
standar mutu yang ditetapkan oleh Bina Marga dengan pertimbangan dari segi ekonomis,
ketersedian sumber daya alam dan kelancaran distribusi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah Penggunaan agregat yang berasal dari Desa Hampangen, Desa Tangkiling
(Kalimantan Tengah) dan dari Desa Awang Bangkal (Kaimantan Selatan) ini dapat
menghasilkan campuran yang optimum dan memenuhi spesifikasi standar sebagai agregat
untuk campuran perkerasan Lataston Lapis Pondasi (HRS-BASE). Dari hasil penelitian dapat
ditarik kesimpulan bahwa berdasarkan sifat-sifat fisik agregat batu alam dari Desa Awang
Bangkal Provins Kaimantan Selatan dapat digunakan sebagai agregat pada campuran
Lataston (HRS-BASE). Untuk mengetahui pengaruh batu alam dari Desa Hampangen, Desa
Awang Bangkal, dan Desa Tangkiling tersebut, maka dibuat 3 (tiga) komposis campuran
dengan masing-masing 5 (lima) varias kadar aspal. Komposisi | (Batu Desa Hampangen)
dengan Agregat Kasar 41%, Abu Batu 27%, dan Pasir 32%, Komposisi |1 (Batu Desa Awang
Bangkal) dengan Agregat Kasar 41%, Abu Batu 27%, Pasir 32% dan Komposisi 111 (Batu Desa
Tangkiling) dengan Agregat Kasar 41%, Abu Batu 27%, Pasir 32%. Berdasarkan hasil tes
Marshall untuk Komposisi | diperoleh nilai Kadar Aspal Optimum (KAQO) sebesar 7,20%,
Komposisi |1 diperoleh nilai Kadar Aspal Optimum (KAQO) sebesar 6,60% dan Komposisi 111

diperoleh nilai Kadar Aspal Optimum (KAO) sebesar 6,95%.

Kata kunci: : Lataston lapis pondasi, tes marshall, kadar aspal optimum.

PENDAHULUAN

Kebutuhan akan material semakin meningkat
seiring dengan banyaknya pembangunan jalan
di Kaimantan Tengah. Karena itu perlu adanya
material  alternatif yang dapat digunakan
sebagal bahan campuran pembentuk lataston
lapis permukaan. Jika ingin mendapatkan
perkerasan jalan sesuai dengan mutu yang
diharapkan,  maka harus  diperlukan
pengetahuan tentang sifat, pengadaan dan
pengol ahan agregat.

Salah satu jenis perkerasan yaitu Lataston
(Lapisan Tipis Aspal Beton), adalah lapisan
khusus yang mempunyai ketahanan alur yang
tinggi, yang digunakan untuk daerah berlalu
lintas berat atau daerah tanjakan. Lataston
untuk lapis pondasi disebut sebagai HRS-BASE
(Hot Rolled Sheet-Base). Lataston sesual
spesifikasinya antara lain digunakan sebagai
lapis aus dan lapis pondasi.
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Penelitian ini menggunakan batu dari 3 (tiga)
tempat yang berbeda. Adapun lokas
pengambilan agregat adadlah dai Desa
Hampangen (Kabupaten Katingan), Desa
Tangkiling (Kecamatan Bukit Batu) dan Desa
Awang Bangka (Kabupaten Banjar). Batu ini
digunakan sebagai agregat kasar pada campuran
aspal panas jenis HRS-BASE (Hot Rolled Sheet-
Base). Penggunaan materia ini bertujuan untuk
membandingkan batu daerah satu dengan yang
lainnya yang mana yang lebih baik digunakan
ditinjau dari kekuatannya sebagai campuran
aspal panas jenis HRS-BASE (Hot Rolled Sheet-
Base).

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang

menjadi rumusan masalah adal ah:

1. Apakah Agregar kasar yang berasal dari
Desa Hampangen, Desa Tangkiling dan
Desa Awang Bangkal, memenuhi syarat
untuk digunakan sebagai bahan baku
perkerasan jalan Lataston lapis pondasi?
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2. Bagaimana komposis campuran Yyang
optimal agar diperoleh campuran yang
memenuhi spesifikasi?

3. Berapanilai Kadar Aspal Optimum (KAO)
yang dihasilkan serta nilai karakteristik
Marshal pada KAO?

4. Perbandingan nilai KAO, Marshal dari
komposiss campuran  masing-masing
agregat?

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui apakah agregat kasar dari
Desa Hampangen, Desa Tangkiling dan
Desa Awang Bangka dapat memenuhi
sifat - sifat fisik agregat kasar pada
campuran Lataston lapis pondasi.

2. Mengetahui komposis campuran yang
optimal berdasarkan hasil tes Marshall
guna memperoleh  campuran  yang
memenuhi spesifikasi.

3. Mengetahui nilai  karakteristik marshall
dari pemakaian agregat kasar.

Manfaat penelitian ini adalah:

a  Untuk mengetahui kualitas agregat kasar
Desa Hampangen, Desa Tangkiling dan
Desa Awang Bangkal yang digunakan
sebagal agregat kasar dalam campuran
Lataston lapis pondasi.

b. Sebagai bahan pertimbangan dan informasi
mengenai penggunaan agregat dari Desa
Hampangen, Desa Tangkiling dan Desa
Awang Bangkal sebagai salah satu bahan
perkerasan jalan khususnya agregat kasar
pada pelaksanaan perkerasan  jenis
L ataston lapis pondasi.

Batasan masalah dalam penelitian ini:

1. Penditian hanya dilakukan di
laboratorium.

2. Pemeriksaan dfat - sifat  agregat
berdasarkan metode dan standar Bina
Marga

3. Agregat kasar diambil tiga sampel dari
daerah yang berbeda tempatnya.

4. Aspa yang digunakan adalah aspal semen
pen 60/70.

5. Pengujian menggunakan alat Marshall.

TINJAUAN PUSTAKA
Perkerasan Jalan Raya

Perkerasan jalan terdiri dari campuran antara
agregat dan bahan ikat yang digunakan untuk

melayani beban ldu lintas. Agregat yang
digunakan antara lain batu pecah, batu kali dan
batu belah. Bahan pengikat yang digunakan
adalah aspal dan semen. Perkerasan jaan
merupakan lapisan perkerasan yang terletak di
antara lapisan tanah dasar dan roda kendaraan,
yang berfungss memberikan pelayanan kepada
sarana  transportas dan sdama masa
pelayanannya  diharapkan  tidak terjadi
kerusakan yang berarti. Pengetahuan tentang
sifat, pengadaan dan pengolahan dari bahan
penyusun perkerasan jalan sangat diperlukan
agar pekerasan jalan sesuai yang diharapkan
(Sukirman, 2003).

Jenis Aspal Beton

Jenis beton aspal yang dibedakan berdasarkan

suhu pencampuran material pembentuk beton

aspa dan fungsi beton aspal. Berdasarkan
temperatur ketika mencampur dan memadatkan
campuran beton aspal dapat dibedakan atas:

1. Beton aspa campuran panas (hot mix),
adalah beton aspa vyang materia
pembentuknya dicampur pada suhu
pencampuran sekitar 140°C.

2. Beton aspa campuran sedang (warm mix),
adalah beton aspal yang materid
pembentuknya dicampur pada suhu
pencampuran sekitar 60 °C.

3. Beton aspal campuran dingin (cold mix),
adalah beton yang material pembentuknya
dicampur pada suhu ruang, yaitu sekitar 25
°C.

Pengertian Lataston Lapis Pondas (HRS
Base)

Lapis tipis aspa beton atau dikenal dengan
nama Lataston merupakan salah satu jenis dari
lapis perkerasan lentur. Jenis perkerasan ini
merupakan campuran antara agregat dengan
kadar aspal yang tinggi sebagai bahan pengikat
pada suhu tertentu. Karena dicampur dalam
keadaan panas maka sering kali disebut sebagai
“hot mix”.

Lataston lapis pondasi (HRS-Base) adalah satu
jenis lapisan perkerasan lentur, lapisan ini
terletak di bawah lapisan aus pada lapisan
permukaan (surface). Lataston Lapis Pondas
(HRSBase) merupakan suatu lapisan pada
konstruksi jalan yang terdiri dari campuran
aspa dan agregat yang mempunyai tidak
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bergradas menerus, dicampur, dihampar dan
dipadatkan dengan suhu tertentu.

Bahan Campuran Lataston Lapis Pondas
(HRS-Base)

Bahan-bahan campuran untuk Lataston pada
dasarnya terdiri dari agregat kasar, agregat
halus, aspal, dan filler. Masing-masing fraksi
agregat terlebih  dahulu harus diperiksa
gradasinya dan selanjutnya digabungkan
menurut perbandingan yang akan
mengahasilkan agregat campuran  yang
memenuhi syarat yang telah ditentukan.

Secara umum bahan atau material yang
akan digunakan untuk Lataston Lapis Pengikat
lapisan mempunyai persyaratan bahan antara
lain:

1. Kekerasan atau kekuatan butir
Butiran harus cukup kuat dan Kkeras,
misalnya : batu-batuan, granit, basalt, dan
andesit.

2. Bentuk butiran
Bentuk butiran harus merupakan bentuk
bersegi-segi mendekati bentuk  kubus
(dadu), agar setiap butiran berkedudukan
stabil dan tidak mudah pecah.

3. Gradas butiran-butiran harus merupakan
susunan yang rapat
Susunan butir harus serapat  mungkin,
artinya butiran batuan harus terdiri dari
bermacam-macam  ukuran,  sehingga
rongga-rongga antar butiran-butiran yang
besar diisi penuh oleh butiran-butiran yang
lebih kecil demikian seterusnnya.

4. Kandungan bahan pengis (filler) harus
cukup, tetapi tidak melampaui batas
maksimum atau minimum. Jadi kandungan
filler harus dalam batas antara maksimum
dan mimimum dimaksudkan agar letak
butir-butir kokoh atau stabil

5. Homogenitas campuran harus sesempurna
mungkin Yang dimaksud adalah butiran-
butiran yang besar, sedang, halus sampai
butiran  lembut/debu  (filler)  harus
tercampur aduk menjadi satu dan merata.

Kajian Penelitian Terdahulu

Menurut Kadri (2006), dalam penelitian
berjudul Penggunaan Batu Riam Desa
Gunung Karask Kabupaten Barito Timur
Sebagai Agregat Pada Campuran Lataston
Lapis Pondas (HRSBase)”, meneliti tentang
penggunaan batu riam sebagai agregat kasar
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pada campuran aspal jenis lataston lapis
pondasi. Dari penelitian ini disimpulkan bahwa
semua campuran baik itu komposisi A,
komposisi B, dan komposisi C tidak diperoleh
kadar aspa optimum (KAO). Ha ini
dikarenakan nilai rongga dalam campuran
(VIM) dan nilai rongga terisi aspal (VFB) tidak
ada yang memenuhi spesifikas BinaMarga.

Nugraha (2010), dalam penelitian Tugas
Akhir berjudul “ Pengguanaan Batu Desa Pepas
Kabupaten Barito Utara Sebagai Agregat Pada
Campuran Hot Rolled Sheet-Base (HRS-Base)”,
meneliti  tentang penggunaan batu pecah
sebagal agregat kasar pada campuran aspd
jenis lataston lapis pondasi. Dari penelitian ini
dismpulkan bahwa komposisi A dan komposisi
C memenuhi spesifikas lataston lapis pondas
pada kadar aspal 7,5% dalam nilai rongga
dalam campuran (VIM). Dan juga untuk nilai
rongga teris aspa (VFB) komposis A dan
komposiss C memenuhi spesifikasi lataston
lapis pondasi pada kadar aspal 7,5% sedangkan
komposiss B tidak memenuhi nilai rongga
dalam campuran (VIM) dan nilai rongga teris
aspal (VFB).

Yurentan (2008), dalam penelitian

Tugas Akhir berjudul “Analisis Penggunaan
Batu Putih Dari Kecamatan Kurun Kabupaten
Gunung Mas Sebagai Agregat Pada Campuran
Hot Rolled Sheet-Base (HRS-Base), mendliti
tentang penggunaan batu putih sebagai agregat
kasar pada campuran aspal jenis lataston lapis
pondasi. Dari penelitian ini disimpulkan bahwa
dengan bertambahnya kadar aspal maka nilai
flow, dan nilai rongga teris aspa (VFB)
semakin meningkat, sedangkan nilai rongga
dalam campuran (VIM) semakin menurun.

METODE PENELITIAN

Umum

Dalam penelitian ini metode yang digunakan
adalah uji laboratorium untuk menganalisis
pemanfaatan agregat kasar sebagai bahan
campuran Lataston Lapis Pondas (HRS-Base).
Sebelum digunakan material diperiksa dahulu
di laboratorium untuk mendapatkan
karakteristik dari masing-masing materia
tersebut. Data yang dihasilkan  dari
laboratorium nantinya akan digunakan untuk
perencanaan campuran. Selanjutnya dapat
diketahui karakteristik campuran tersebut.
Tahapan penelitian dapat dilihat pada
Gambar 3.1.
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Gambar 1. Tahapan Pendlitian

Pengambilan Data Sampe

Pengambilan  data dilakukan  dengan
membuat briket/benda uji sebanyak 45 buah.
45 buah briket/benda uji tersebut terdiri dari
3 macam komposisi dan masing-masing
komposisi terdiri dari 5 variasi kadar aspal.
Tiap variasi kadar aspal tersebut dibuat 3
buah briket/benda uji yang kemudian nilai
dari data hasil ujinya dirata-ratakan.
Pembuatan dan pengujian briket/benda uji
ini dilakukan di Laboratorium Jalan Raya
Fakultas Teknik Universitas Palangka Raya.

ANALISISDAN PEMBAHASAN

Pemeriksaan gradasi agregat kasar, abu batu
dan pasir yang dilakukan menggunakan analisa
saringan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Sifat - sifat Fisik

Masing-masing Agregat
Persentase Lolos Sampan (%)
Al ar gt Eks. Hampangen Eks.A\'._'.ang Els. Tanzhaling
Bangh:l Pusic
i Aprezat | Abu | Agresx | Abu | Agremt | Abu

M| Fuam | B | Kesw | Ben | Ksz | B

B[4 | 10 | 10000 | 100D0 | 10000 | 100.00| 10000 | 10000 | 100.00
=
03

#112 §521 | 10000 | 7399 | 10000 | 8731 | 10000 | 10000
#38 : DAL | 9392 | 3203 | 9085 | 4171 | 3980 | 10000
Nod | 138 | 003 | 6245 (05 | 6187 | 005 fL19 | 99
No0 | 0393 000 | 2263 (o1 | 1855 | 003 1836 | 439

Sumber: Fail Pemerizazr (201 7

NoZ00 | 0014] 000 210 00 | 2 0.00 1M 340

Pemeriksaan sifat-sifat fissk Agregat yang
berupa pemeriksaan berat jenis dan penyerapan
Agregat kasar dan Agregat halus, pemeriksaan
Keausan (Abrasi) Agregat kasar dan
pemeriksaan Kadar Lempung (sand equivalent)
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Sifat - sifat Fisik

Masing-masing Agregat
Eks. Hawpanzen E.ks:.A\_n'.a:g Eks. Toghilirg
Paeriksan Bunpkl Pasi | Spesifivasi
Azzd [ A | Akmeral | Ale | Agress | Ala T i
Easar Catn Easar Dau Fasar Data
Dewstlenis (mamew’) | 2416 | 2417 2467 [ 2336 | 2438 | 2456 2567
Betar Jenis Keting
P ke /55D 2465 | 2495 | 2505 | 2452 | 2484 | 2456 238
(gremiem’)
DG oo S 2548|2513 o6 | 2553 | 2357 [zsss 2625 Mi2s
BIAILILC
Parrerspen (%) 216 | 1576 183 (2756 | o1 | &0 0863 | Mam:
Reawsau/ Abiwi %) | 2904 £ 1338 | - b 3 - | M
Serd Equalaet (%) x 2 2 - 5 - 9515 Mam 40

Sumbzr: Hasil Memaitsaas (2017)

Perencanaan campuran menggunakan metode
Asphalt Institute dan perhitungan
penggabungan agregat menggunakan cara
Diagonal, selanjutnya gradasi agregat gabungan
dikontrol menggunakan cara coba-coba (Trial
and Error). Berikut tabel Propors Metode
Diagonal yang di control dengan Metode Trial
and Error.

Tabd 3. Hasil Perhitungan Gradas Gabungan
Campuran Agregat Hampangen (Komposisi 1)

Apenz sz | AbuBau Pt Tod
oh | oo 1% % L Kombiuui
W[ 10 [ 106D | 4100|1000 2700 [ 10000 (200 060 | 10
20 17 | BI) (34410000 2700( 10000 | R200) oM | LD
#A | 05 | 5040 ) 06| 002 2608 L0000 (3200 | oM | 650
Nod | 23 | 603 | 01| 6145 legs| WL || 43 | 5
Nodb | 0305 | €0 | 00D | 2083 8O0 | 4397 |M06| 205 | 13
No20O| 0074 | GD) | 03D | 0 05T | 50 (LB 20 | 28
Sther Hasil Perhiturgan (2017)

Ne. Suinga

Sssiffs:

v

Tabel 4. Hasil Perhitungan Gradasi Gabungan
Campuran Agregat Awang Bangkal (Komposisi
)

Amemfmy | AmBm Past Totd
w | om | A% i i | Konbuas
#d | 10 | 10000) 4100 | 20000 2700 | 10000 [3200) 10000 ]
$l1 | 17 | TR | 130 {10000 1700 (10000 (00| M6 | SN0
B O3 | 29| 10| %6 6% (10000 (32| g6 | &M
B 238 | 0G| 00 | 61T 167 | WL (317 404 335
No30 | 0335 | 001 | 000 [ 1836 300 | 4305 | 1406( 1946 1333
NotD| O | 001 | 000 | 24 035 | 39 | 13| 23 1
Simba- Hosi) Perbitaear (2017

Spuuiflesi
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Tabel 5. Hasll Perhitungan Gradasi Gabungan
Campuran Agregat Tangkiling (Komposisi 111)

Nodumzm  Ageralesr | AhBa Py Tt o
: : , - Bl
| m i P | R

B 10 10000] 4100 | 10000 | 200 | 0000 | 3200| 1000 MG
A0 | 17 W) 188 | 10000) 200 | 00| 300| e X

AN |

“i

000 | 10000 (3

i18

Kadar Aspal Optimum

1if%

B S 1 O 1 RI|R| 88 359
Nol0| 0305 Q03| 00 | 2004) 308 | 5595 | W06 R 15H
A1 S A S VA - 5 A A T

Sumher Hagil Pertinenean (2017)

Berdasarkan komposisi yang telah ditetapkan,
selanjutnya  dilakukan  perhitungan  berat
materia dan aspal untuk pembuatan benda uji.
Perhitungan rencana berat material dan aspa
dapat dilihat pada Tabel 6.

250

6.00

5.0

oW
I

Kadar Aspal teracdap Campuran (%@)

Tabel 8. Hasil Pengujian Marshall untuk
Komposisi I

Tabel 6. Rencana Komposisi Campuran

et ot st 110 _ Vi Ko A

| iz L T 1 e A W o
g AL Ll it ! ; i i gt
0GR 4 A 1 (R e
L T etk b T |

Mmhmhe m b
i N S O 1 1 VAL 8
el w om Lan v opooam op |
- VA I 1 O O | 1 W
i A S ) 4 T A 1§ T I

ik Sl Pt 00T

tits Parameter Marsnall

(2 : T )

iy |30\ B | Bt |t | v | i
Bl | 33 paLH 0387 | 335% | 260071 Tdecwewewnu
[ 20368 | 313 1% 6537 | 62531 | 267060  TidakMemenihi
b3 7.0 | 320 2400 3330 | M| Tif Mementhi
] W4T | 353 2210 430 | 15048 | 264921 TidakMememihi
f 4003 | 307 20 360 | 81838 | 266411  TidakMememihi

Spesifkasi | > ¥ | =23 - i-8 =5 =250

Simber: Hosil Penguitom Mapshall (2017

Kadar Aspal Optimum

T
fif

9% 550 7.00 730

ol Aspl tenbirdips Coeripraran (%)

Tabel 9. Hasil Pengujian Marshall untuk
Komposisi |11

Tabel 7. Hasil Pengujian Marshall untuk
Komposisi |

:

Prstr bl

Fax T z i
[P Sthltz F'M. ,ﬂm e | me \lQ R ild

B || o) | 7| )
BT | AT [0 | U ) | 84T | TikkMememch
¢ TETS | M| LD | 9 | SRG4 | 20300 | Tidk M
65 TN | 29 | AN | 39 | 60T | 26K | TilkMemem
TR 3B | LM | M | B TN | Meemh
3 WEg | 3D | LIS | L | SIS | 00N | Meend
Sl 260 | 2 4§ | =6 | =20

Simber Hosil Povraie Mashal! (2007)
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Sumber: Hasil Penzwiin Mavsill (2007)

Parzneter Marsudl

Ear , - - ’
ko) | Sl | B | Bl 00 oy MO Keterangn
k. :Lg) (Jﬂﬂ @Eﬂl EIIJ') ALy 2 L] \:D"_'Il'l}

5 | Me] 55 [ Ll 10MF 0% 363 | TekMeomhs
6|3 | 3 | 4B 39 A5 V83 | TickMemerd
65 |88 | 3G | 206 130 530 3L | TekMeoeb
Toolmo | a1 | 2 35 6 261 | Mewaul
ol 1s [ o 4w e B0 | TedkMemenks
Spesithui | > 300 | =3 T

Kadar Aspal Oplimum

S

NN

VIB

Stlah

Tlaw

MG

ik

50 vf.i

G257

Fadar Aspal terbadap Canpuzac (%)
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Setelah didapat hasil Kadar Aspal Optimum
(KAO) seperti pada Tabel dan Gambar diatas
kemudian plotkan hasilnya ke dalam Grafik
Stabilitas, Marshall Quotient, flow, VIM dan
VFB masing — masing Komposisi campuran
untuk mendapatkan Nilai Parameter Marshal
berdasarkan Kadar Aspal Optimum (KAO).
Hasil ploting Nila Parameter Marshall
berdasarkan Kadar Aspa Optimum (KAO)
dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 10. Nilai Parameter Marshall berdasarkan
Kadar Aspal Optimum ( KAO)

Paramter Marshill

Kompst KAD | . HaslBag
Sl | Pl piam | Ronggz Ters
Gy Stabiias | Flow | Romgza delam | Rengae Ters

(k) | (oo | Copuanl) | Agdl()
110880030 30 ]
I 660 | 96000325 | 430 ]
T 6% [SEW0 |30 W N

Hasil pengujian dari Komposisi |,
Komposisi 1, dan Komposisi |l semuanya
variasi kadar aspal memenuhi spesifikasi.
Peningkatan nila  hasl bagi Marshall
disebabkan adanya peningkatan nilai stabilitas
disertai penurunan nilai flow, hal ini disebabkan
akibat perubahan kerapatan campuran. Semakin
besar nilai hasil bagi Marshall berarti campuran
perkerasan semakin kaku, karena nilai stabilitas
yang semakin tinggi. Sebaliknya semakin kecil
nila hasil bagi Marshall berarti campuran
semakin lentur karena nilai stabilitas menurun.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Setelah melalui serangkai penelitian yang
meliputi pemeriksaan bahan/material,

perencanaan campuran dan pengujian campuran

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan :

1. Hasil pemeriksaan sifat-sifat fisik agregat
berupa pemeriksaan gradas (andisa
saringan), berat jenis dan penyerapan, sand
equivalent, dan keausan (abrasi) untuk
agregat dari Desa Hampangen, dari Desa
Awang Bangkal dan Tangkiling semuanya
memenuhi spesifikasi.

2. Komposis vyang dihasilkan dengan
menggunakan  agregat  dari Desa
Hampangen, Desa Awang Bangka dan
Tangkiling untuk campuran Lataston Lapis

Pondass (HRSBase) adalah sebagai
berikut: Komposis | (eks. Hampangen)
terdiri atas agregat kasar 41%, abu batu
27% dan pasir 32%, Komposisi Il (eks.
Awang Bangkal) terdiri atas agregat kasar
41%, abu batu 27%, dan pasir 32%, dan
Komposis I11 (eks. Tangkiling) terdiri atas
agregat kasar 41%, abu batu 27%, dan
pasir 32%.

3. Nila kadar aspa optimum (KAO) yang
dihasilkan dari komposis yang telah
direncanakan yaitu Komposis | sebesar
7,20%, Komposisi Il sebesar 6,6%, dan
Komposisi 111 sebesar 6,95%.

4. Nila karakteristik Marshal dari komposis

yang direncanakan berdasarkan nilai kadar
aspal optimum (KAO) yang dihasilkan
adalah sebagai berikut:
Untuk Komposisi | pada nilai kadar aspa
optimum (KAO) sebesar 7,2%
menghasilkan stabilitas sebesar 825,000
kg, flow sebesar 3,10 mm, Rongga dalam
Campuran (VIM) sebesar 5,00%, Rongga
Teris Aspal (VFB) sebesar 75,00%, dan
Hasil Bagi Marshall (Marshall Quotient)
sebesar 275,000 kg/mm, untuk Komposis
Il pada nilai kadar aspal optimum (KAO)
sebesar 6,6% menghasilkan stabilitas
sebesar 925,000 kg, flow sebesar 3,25 mm,
Rongga dalam Campuran (VIM) sebesar
450%, Rongga Teriss Aspa (VFB)
sebesar 76,00%, dan Hasil Bagi Marshall
(Marshall Quotient) sebesar 280,000
kg/mm dan untuk Komposisi Il pada nilai
kadar aspa optimum (KAO) sebesar
6,95% menghasilkan sabilitas sebesar
875,000 kg, flow sebesar 3,00 mm,
Rongga dalam Campuran (VIM) sebesar
5,00%, Rongga Teriss Aspa (VFB)
sebesar 69,00%, dan Hasil Bagi Marshall
(Marshall Quotient) sebesar 280,000
kg/mm.

Saran

Berdasarkan pengamatan selama pelaksanaan

penelitian maka kiranya disarankan hal-hal

sebagai berikut:

1. Pada pemeriksaan bahan dan pemeriksaan
benda uji sebaiknya berpedoman pada
prosedur-prosedur yang telah ditentukan
dan perlu ketelitian yang baik dalam
pemeriksaan bahan, karena selanjutnya
dalam perhitungan dan perencanaan akan
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berpengaruh terhadap hasil akhir yang
akan dicapai.

2. Peningkatan dan peremgaan peraatan di
laboratorium  perlu  dilakukan  guna
memaksimalkan hasil dan waktu pendlitian
sebagai wadah pel aksanaan pendlitian.

3. Dari hasil Pendlitian penggunaan Agregat

dari Desa Awang Bangkal dapat digunakan
sebagal agregat campuran Hot Rolled
Sheet-BASE ( HRS-BASE) karena nilai
Stabilas nya yang tinggi dan nila KAO
yang rendah.
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